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ABSTRACT

This Study aime to compare the the consumer attitude toward product attributes
of kopi Good Day and Luwak White Coffee Ready to Drink in Pekanbaru city.
This research sample is the society of Pekanbaru city was consumed one coffee
brand between of kopi Good Day and Luwak White Coffee was randomly selected.
Data analysis using descriptive analysis with quantitative analysis, multiattributes
model Fishbein, Mann Whitney test using SPSS (Statistical Package For the
Social Sciences) version 20.00. The result showed that overall consumer has a
good attitude on product attributes toward kopi Good Day and Luwak White
Coffee. Score of taste variance attribute of kopi Good Day is better than Luwak
White Coffee, while the score of expired date attributes of Luwak White Coffee is
better than kopi Good Day. Overall points score of attributes product of Good
Day is higher than Luwak White Coffee.

Keyword : Product Attributes, Consumer Attitude

PENDAHULUAN

Dewasa ini, budaya minum kopi
sudah menjadi kebiasaan masyarakat
Indonesia. Kopi sudah sangat mudah
ditemukan baik dalam bentuk
mentah maupun yang sudah diolah
dalam bentuk kemasan.
Berkembangnya budaya minum kopi
di masyarakat membuat banyaknya
merek-merek minuman kopi beredar
di pasar, diantaranya adalah Good
Day, Luwak White Coffee, Nescafe,
Kopiko 78C, Granita, dan Golda
Coffee. Diantara banyaknya merek-
merek produk kopi yang beredar,
merek produk kopi yang banyak
dikonsumsi dan memiliki persaingan

yang ketat adalah merek kopi Good
Day dan Luwak White Coffee untuk
Kopi Dalam Kemasan Siap Minum.
Dengan adanya  persaingan
merek yang ketat dalam produk kopi
tersebut, maka merek-merek tersebut
muncul dalam kategori Top Brand.
Adapun  kriteria  suatu  brand
dikatakan memiliki kategori TOP
apabila (www.topbrand-award.com)
: 1) Merek-merek yang memperoleh
Top Brand Index minimum sebesar
10%, dimana Top Brand Index
diukur berdasarkan rata-rata dari 3
kriteria, yaitu Mind Share, Market
Share, dan Commitment Share. ; 2)
Merek-merek yang menurut hasil
survey berada dalam posisi top three
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di dalam kategori
produknya.Berdasarkan hasil survey
yang dilakukan oleh lembaga
penelitian Top Brand Untuk kategori
makanan dan minuman (Kopi Dalam
Kemasan Siap Minum) didapatkan
data seperti pada tabel 1

Tabel 1 Top Brand Fase 1 2020

Top Brand

Merek TOP
Index
Good Day 36.0 % Top
Luwak White Coffee 18.5 % Top
Granita 13.7 % Top
Nescafe 9.5 %
Kopiko 78C 7.6 %

Sumber: www.topbrand-award.com

Data tabel di atas menunjukan
bahwa persentase produk Good Day
sebesar 36.0%, produk Luwak White
Coffee sebesar 18.5%, produk
Granita sebesar 13.7%, produk
Nescafe sebesar 9.5%, dan produk
Kopiko  78C  sebesar  7.6%.
Berdasarkan  persentase  tersebut
dapat diambil kesimpulan bahwa
merek Good Day dan Luwak White
Coffee adalah dua merek kopi dalam
kemasan siap minum yang paling
banyak disukai dan dikonsumsi oleh
masyarakat.Berdasarkan data tabel
diatas sangat menarik  untuk
melakukan perbedaan diantara dua
merek kopi yaitu Good Day dengan
Luwak White Coffee karena kedua
merek kopi tersebut memimpin pasar
dalam produk Kopi Dalam Kemasan
Siap Minuman dan banyak dikenal
oleh para penikmat kopi instant di
Indonesia.

Kota Pekanbaru merupakan kota
yang potesial dalam pemasaran
produk kopi Good Day dan Luwak
White Coffee karena banyaknya
orang yang menyukai kopi instan di
kota pekanbaru yang disebabkan
oleh gaya hidup. Berdasarkan latar

belakang yang telah dijelaskan
diatas, maka saya sebagai peneliti
tertarik untuk mengangkat topik
penelitian yang berjudul “Analisis
Perbandingan Sikap Konsumen
Terhadap Atribut Produk Kopi
Good Day dan Luwak White
Coffee Dalam Kemasan Siap
Minum di Kota Pekanbaru”.

Berdasarkan  latar  belakang
masalah yang dijelaskan diatas, maka
permasalahan yang akan dibahas
dalam penelitian ini adalah : Apakah
terdapat perbedaan sikap konsumen
terhadap atribut produk antara kopi
Good Day dan Luwak White Coffee
dalam kemasan siap minum di kota
Pekanbaru?

Tujuan dari penelitian adalah
sebagai berikut : Untuk mengetahui
perbedaan sikap konsumen terhadap
atribut produk antara kopi Good Day
dan Luwak White Coffee dalam
kemasan siap minum di Kkota
Pekanbaru.

Manfaat yang diharapkan dari
hasil penelitian ini adalah :

1. Bagi Praktisi

Dari  hasil  penelitian  ini

diharapkan  dapat  digunakan

sebagai bahan untuk mengetahui
bagaimana sikap konsumen dalam
proses pengambilan keputusan
untuk memilih suatu merek.

2. Bagi Akademisi

Dari ~ hasil  penelitian  ini

diharapkan  dapat  digunakan

sebagai bahan pengembangan
ilmu penelitian dalam bidang

Manajemen  Pemasaran  yang

kaitannya dengan analisis

perbandingan sikap konsumen
dari dua merek berbeda.
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KAJIAN PUSTAKA

Stephen dan Timothy (2008)
mendefinisikan ~ Sikap  (attitude)
adalah pernyataan evaluatif, baik
yang menyenangkan maupun tidak
menyenangkan  terhadap  objek,
individu, atau peristiwa. Definisi lain
sikap adalah evaluasi, perasaan, dan
tendensi yang relatif konsisten dari
seseorang terhadap sebuah obyek
atau ide (Kotler dan Amstrong,
2008).  Kepercayaan  konsumen
menyangkut  kepercayaan bahwa
suatu produk memiliki berbagai
atribut, dan manfaat dari berbagai
atribut tersebut. Kepercayaan
konsumen terhadap suatu produk,
atribut  dan  manfaat  produk
menggambarkan persepsi konsumen.
Sikap yang baik dalam  diri
konsumen tersebut akan menciptakan
niat dalam diri seseorang untuk
menjadi loyal. Pada akhirnya niat
untuk menjadi loyal tersebut akan
menghasilkan loyalitas. Paul dan
Olson (1999) dalam Simamora
(2004) menyatakan bahwa sikap
adalah konsep secara menyeluruh
yang dilakukan oleh sseorang.
Evaluasi adalah tanggapan pada
tingkat intensitas dan gerakan yang
relatif rendah. Evaluasi dapat
diciptakan oleh  sistem afektif
maupun sistem kognitif. Definisi
sikap menurut Schifman dan Kanuk
(1997) dalam Simamora (2004)
adalah ekspresi perasaan (inner
feeling) yang mencerminkan apakah
seseorang senang atau tidak senang,
suka atau tidak suka, dan setuju atau
tidak setuju terhadap suatu objek.
Menurut Sumarwan (2011) Model
Fishbein mengemukakan tiga konsep
utama, yaitu :

1. Atribut (Salient Belief)

Atribut adalah karakteristik dari
objek sikap (Ab). Salient Belief
adalah kepercayaan konsumen
bahwa produk memiliki berbagai
atribut yang sering disebut
sebagai attribute object belief.
Para  peneliti  sikap  harus
mengidentifikasi berbagai atribut
yang akan  dipertimbangkan
konsumen Kketika mengevaluasi
sikap suatu objek (Ab, suatu
produk).

Kepercayaan (Belief)
Kepercayaan adalah kekuatan
kepercayaan bahwa suatu produk
memiliki atribut tertentu.
Konsumen akan mengungkapkan
kepercayaan terhadap berbagai
atribut yang dimiliki suatu merek
dan produk yang dievaluasinya,
langkah ini digambarkan oleh bi
yang mengukur kepercayaan
konsumen terhadap atribut yang
dimiliki oleh masing — masing
merek.

. Evaluasi Atribut

Evaluasi adalah evaluasi baik
atau buruknya suatu atribut
(evaluation of the goodness a

belief of attribute 1 atau
importance weigt), yaitu
menggambarkan pentingnya

suatu atribut bagi konsumen.
Konsumen akan mengidentifikasi
atribut — atribut atau karakteristik
yang dimiliki oleh objek yang
akan dievaluasi. Konsumen akan
menganggap  atribut  produk
memilki  tingkat kepentingan
yang berbeda. Kemudian,
konsumen akan mengevaluasi
kepentingan  atribut  tersebut.
Konsumen belum
memperhatikan merek dari suatu
produk  ketika  mengevaluasi
tingkat  kepentingan  atribut
tersebut. ei mengukur seberapa
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senang  persepsi  konsumen

terhadap atribut dan suatu produk

atau merek.

Menurut Fandi Tjipyono (2008),
atribut produk adalah unsur-unsur
produk yang dipandang penting oleh
konsumen dan dijadikan dasar
pengambilan keputusan pembelian.
Atribut produk meliputi merek,
kemasan, jaminan (garansi),
pelayanan dan sebagainya.

Gambar 1 Kerangka Penelitian

| Atribut Kopi Good Day | | Atribut Luwak White Coffee
\ I

Harga
. Kepopuleran merek

Harga
. Kepopuleran merek
Iklan Iklan
. Bonus dan hadiah
. Praktis
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. Bonus dan hadiah
Praktis
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. Kesesuaian diminum

bersama berbagai jenis bersama berbagai jenis
makanan makanan

9. Komposisi 9. Komposisi

10. Pilihan rasa beragam 10. Pilihan rasa beragam

11. Kekentalan 11. Kekentalan

12. Aroma 12. Aroma

13. Rasa 13. Rasa

14. Desain kemasan 14. Desain kemasan

15. Umur simpan (expired date) 15. Umur simpan (expired date)

16. Krimernya terasa 16. Krimemya terasa

17. Higienis 17. Higienis

S 4

Ada perbedaan / tidak ada perbedaan

sikap

Berdasarkan pada rumusan
masalah, kajian teori dan kerangka
penelitian yang telah diuraikan diatas
maka hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah :

Ho : Tidak terdapat perbedaan
sikap konsumen terhadap
atribut produk kopi Good
Day dan Luwak White Coffee
di Kota Pekanbaru.

Ha : Terdapat perbedaan sikap
konsumen terhadap atribut
produk kopi Good Day dan
Luwak White Coffee di Kota
Pekanbaru.

METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan
terhadap masyarakat yang berada di
kota Pekanbaru karena karena
disebabkan oleh tingginya mobiitas
masyarakat dalam kegiatan
perekonomian yang membuat produk
kopi instant jadi pilihan utama dalam
menghilangkan dahaga saat haus
sekaligus sebagai penghilang rasa
kantuk untuk menghadapi rutinitas
sehari-hari.

Sumber dan Jenis Data

Data primer merupakan data
yang diperoleh dari lapangan melalui
wawancara dan memberikan daftar
pertanyaan (kuesioner). data dalam
penelitian ini  ditekankan pada
penggunaan kuesioner pada
responden.

Data sekunder data-data primer
yang telah diolah lebih lanjut dan
dipublikasikan  untuk  digunakan
umum.

Populasi dan Sampel

Menurut  Sugiyono  (2013),
populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian
ditarik  kesimpulannya.  Populasi
dalam  penelitian  ini  adalah
masyarakat di Kota Pekanbaru yang
mengonsumsi  produk kopi Good
Day dan Luwak White Coffee.

Menurut ~ Sugiyono  (2010),
sampel adalah bagian dari populasi
dengan jumlah dan Kkarakteristik
tertentu. Sampel dalam penelitian ini
adalah masyarakat kota Pekanbaru
yang mengonsumsi salah satu merek
kopi antara Good Day dan Luwak
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White Coffee. Penarikan sampel
dalam penelitian ini menggunakan
teknik Non probability sampling.
Teknik  non-probability sampling
yang diguna-kan dalam penelitian ini
adalah teknik purposive sampling,
dimana jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah 102 orang.

Teknik Pengumpulan data

Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan  metode  kuesioner
untuk memperoleh informasi dari
pelanggan  melalui  pertanyaan-
pertanyaan yang mengungkap
tentang atribut produk Good Day dan
atribut produk Luwak White Coffee.

Definisi operasional variable

Menurut Fandi Tjipyono (2008),
atribut produk adalah unsur-unsur
produk yang dipandang penting oleh
konsumen dan dijadikan dasar
pengambilan keputusan pembelian.
Atribut produk meliputi  merek,
kemasan, jaminan (garansi),
pelayanan dan sebagainya.

Metode Analisis Data

a. Model sikap multiatribut
fishbein digunakan untuk
mengetahui sikap konsumen
terhadap suatu atribut produk
tertentu berdasarkan pada tingkat
kepercayaan dan diberi bobot oleh
tingkat evaluasi terhadap atribut
produk yang ideal dan aktual (Engel
et al. 1994). Model ini menjawab
hipotesis penelitian yang pertama,
dimana model ini untuk mengetahui
sikap konsumen terhadap atribut
yang dimiliki produk. Rumus multi
atribut model adalah:

Ao =), biei

Keterangan
Ao = Sikap terhadap suatu objek

bi = Kekuatan kepercayaan bahwa
objek tersebut memiliki atribut i

ei = Evaluasi terhadap atribut i

n = Jumlah kepercayaan.

b. Uji Beda Mann — Whitney U
— Test ini digunakan untuk menguiji
signifikansi hipotesis komparatif dua
sampel independen bila datanya
berbentuk ordinal. Hipotesis ini
diakukan untuk melihat sikap
konsumen pada kopi Good Day dan
Luwak White Coffee. Dalam
hipotesis ini terdapat dua rumus
yang digunakan untuk pengujian,
yaitu :
nl(nl+1)
—F —R1

Ul =nl.n2+ >
dan
n2(n2 + 1)
U2 =n1.n2+T—R2
Dimana :

n1 =Jumlah sampel 1

n2 =Jumlah sampel 2

U:= Jumlah peringkat 1

U2 = Jumlah peringkat 2
R1=Jumlah ranking pada sampel n;
R2 = Jumlah ranking pada sampel n

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kepercayaan

Hasil rekapitulasi tingkat
kepercayaan (bi) konsumen terhadap
atribut-atribut  kopi  Good Day,
dipaparkan pada table berikut :

Tabel 2 Rekapitulasi Tingkat
Kepercayaan Untuk Atribut Kopi

Good Day
Jumlah responden Total Tot | Rata-
Atribut yang masing-masing skala R al rata
dinilai likert POM | Sy | Tertimb

2 314]5 e r ang
32 21810 51 |111] 218
4 7 25115 51 204 4,00
1 7 |33]10 51 205 4,02
11 (1311 51 172 3,37

3 12 123113 51 1991 3,90
0 5 27119 51 218 4,27
2 181211 9 51 188 [ 3,69

Harga
Kepopuleran
Merek

Iklan

Bonus dan
hadiah

Praktis

Mudah didapat
Penghilang

rioiol o o o (o,
=
o
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kantuk

Kesesuaian

diminum

bersama 0 6 16 | 23| 6 51 182 3,57
berbagai jenis

makanan

Komposisi 0| 8 |6 |12]25] 51 [207] 4,06
Pilihan rasa 0 1 4 118128 51 226 4,43
Kekentalan 0 1 15 119 16 51 203 3,98
Aroma 0 5 5 28113 51 202 3,96
Rasa 1 4 9 116]21 51 205 4,02
Desain kemasan | 0 1 10 |30 10 51 202 3,96
Umur simpan 0 6 9 115]21 51 204 4,00
Krimernya 1| 6 |10]26]|8| 51 [187] 367
terasa

Higienis 0 2 12 | 14| 23 51 211 4,14

Sumber: Hasil Data Olahan Peneliti, 2021

Hasil rekapitulasi tingkat
kepercayaan (bi) konsumen terhadap
atribut-atribut Luwak White Coffee,
dipaparkan pada tabel berikut :

Tabel 3 Rekapitulasi Tingkat
Kepercayaan Untuk Atribut Luwak

White Coffee

Jumlah responden | Juml |Tot| Rata-
Atribut yang masing-masing ah | al | rata

dinilai skala likert Respo| Sk |Tertimb

123 |45 |nden|or| ang
Harga 17 |8 |21|14| 51 (193] 3,78
Kepopuleran
Nrep 1]4|5|26|15| 51 |203| 398
Iklan 13| 3]30]|14| 51 |206| 4,04
Bonus dan 0|25 |19]25] 51 |220 431
hadiah
Praktis 1]4 |6 |25|15| 51 |202| 3,96
Mudah didapat | 1 | 1 |10 (21|18 | 51 |[207| 4,06
Penghilang 109 |s0|11] 0| 51 |153] 3,00
kantuk
Kesesuaian
diminum
bersama 1|89 |22|11| 51 (187 3,67
berbagai jenis
makanan
Komposisi 1 (5|7 24|14 51 |(198| 3,88
Pilihan rasa 711611718 3| 51 |137| 2,69
Kekentalan 1]15([6 (25(14]| 51 (199 3,90
Aroma 15| 6 |27|12| 51 |197| 3,86
Rasa 2|5 |11|25| 8| 51 |185| 3,63
Desainkemasan | 1 | 4 | 7 |23|16| 51 (202 3,96
Umur simpan 0| 1] 2|20|28| 51 |228| 4,47
Krimernya 3|6 |10]22|10| 51 |183| 3,50
terasa
Higienis 1] 7|6 ]20])17| 51 |198] 3,88

Sumber: Hasil Data Olahan Peneliti, 2021

Evaluasi Konsumen

Hasil rekapitulasi tingkat
evaluasi (ei) konsumen terhadap
atribut-atribut  kopi Good Day,
dipaparkan pada tabel berikut:

Tabel 4 Rekapitulasi Tingkat
Evaluasi Untuk Atribut Kopi
Good Day

Jumlah responden | Tot
. masing-masing skala | al Rata-
Atribut yang likert Res Total | rata
dinilai s Skor | Tertimb
112(3|4|5 - ang
Harga 15 (23| 5| 8 | 0 |51 108 2,12
Kepopuleran | o | 3| 4 | 26| 18 | 51| 212 | 416
Merek
lklan 0 (0] 1 ([34]16|51( 219 4,29
Bonusdan 1 1 g4 | 9|9 |51| 170 | 333
hadiah
Praktis 0 (2|5 ([27]|17|51| 212 4,16
Mudah 03|21 |23|24]51| 221 | 433
didapat
Penghilang
0 [3]| 8 [24]16(|51| 206 4,04
kantuk
Kesesuaian
diminum
bersama 0 |4| 8 |18|21|51| 209 4,10
berbagai jenis
makanan
Komposisi 0 [1]15(19|16|51| 203 3,98
Pilihan rasa 0 |0| 3 |14|34|51| 235 4,61
Kekentalan 2 10| 5]|29(15|51| 208 4,08
Aroma 0 (0] 9 ([27]15|51| 210 4,12
Rasa 0 |1]|12|22|16|51| 206 4,04
Desain 0|2]8|23|18|51| 210 412
kemasan
Umursimpan| O |0 | 4 | 26|21 |51 221 4,33
Krimemya | o | 3011|1918 51| 205 | 402
terasa
Higienis 0 |3]|10]21|17|51| 205 4,02

Sumber: Hasil Data Olahan Peneliti, 2021

Hasil rekapitulasi tingkat
evaluasi (ei) konsumen terhadap
atribut-atribut Luwak White Coffee,
dipaparkan pada tabel berikut :

Tabel 5 Rekapitulasi Tingkat
Evaluasi Untuk Atribut Luwak

White Coffee
Jumlah responden Rata-
AtTibuty g masnng-masmg skala | Total Total rata_
L2 likert Respo Terti
dinilai nden Skor mban
1 2 (3|4 5] g
Harga 0 6 |2 (25] 18 51 208 | 4,08
Kepopuleran |y | 5 | 5 55| 13 | 51 | 207 | 406
Merek
Iklan 1 |4|8(28| 10| 51 | 195 | 3,82
Bonus dan 0 |o|1|20]30]| 51 |233] 457
hadiah
Praktis 1 |2|5|27| 16 | 51 | 208 | 4,08
Mudah didapat| 1 | 5 | 3 |24 | 18 | 51 | 206 | 4,04
Penghilang 3 19(25(8 6 51 158 | 3,10
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kantuk

Kesesuaian

diminum

bersama 0 31821 19 51 209 | 4,10
berbagai jenis

makanan

Komposisi 1 4 (5 (30]| 11 51 199 | 3,90
Pilihan rasa 3 [13]25]| 8 2 51 146 | 2,86
Kekentalan 2 |3 28| 14 51 202 | 3,96
Aroma 1 219 (24] 15 51 203 | 3,98
Rasa 1 1|6 (31] 12 51 205 | 4,02
E:;a::an 12|63 12| 51 |203] 398
Umur simpan 0 01|21 29 51 232 | 4,55
2:;?;r”ya 1 ]1]8]|28|13]| 51 | 204 | 400
Higienis 1 55 (21] 19 51 205 | 4,02

Sumber: Hasil Data Olahan Peneliti, 2021

Menentukan Nilai

Konsumen

Dari hasil perhitungan yang
dilakukan oleh peneliti, maka dapat
diketahui sikap para responden atas
atribut dari Good Day sebagai
berikut :

Sikap

Tabel 6 Hasil Analisis Nilai Sikap

Gambar 2 Gambar Rentang Skor
Nilai Sikap Konsumen Kopi Good
Day

| 1 6\7,12 ‘ 1341,24
Sumber : Data Olahan Peneliti, 2021
1. Posisi 1, Ao antara 1 — 67,85
= Tidak Baik
2. Posisi 2, Ao antara 67,86 — 135,7
= Kurang Baik

201,36 3356

IZ68,|48 I

il

3. Posisi 3, Ao antara 135,8 — 207,65
= Cukup Baik

4. Posisi 4, Ao antara 207,66 — 271,4
= Baik

5. Posisi 5, Ao antara 271,5 — 339,25

= Sangat Baik
Berdasarkan gambaran rentang
skala diatas, maka nilai sikap
konsumen dengan skor 264,37
berada di daerah 4, sehingga dapat
dinyatakan bahwa posisi  nilai
tersebut berada pada kategori baik (

Konsumen Atas Atribut Kopi positif ). _ _
Good Day Dari hasil perhitungan yang
—— dilakukan oleh peneliti, maka dapat
Atribut Skor i 1 QI
v | e stor scor | Sworsikap | S diketahui sikap para responden atas
Termasuk Kepercayaan Evaluasi Konsumen Rata- i i i
ermast o s fumen | Rata atribut dari Luwak White Coffee
Daftar 1 1 .
aftar sebagai berikut :
1 Harga 2.18 2.12 4.62 2.15
2 Kepopuleran 4.08
4.00 4.16 16.63 . . . S A
merek Tabel 7 Hasil Analisis Nilai Sikap
37| ikian 407 139 1756 ii5 -
4| Bonus dan 237 a2 1124 33 Konsumen Atas Atribut Luwak
| Brakiis 350 iig 16753 4§03 White Coffee
6 3”.533& 427 433 1852 43 Keseluruhan
s No Atribut
7 Ezzlguhk”ang 3.69 4,04 14.89 3.86 yang Skor Skor Ssif: SSiIIi:r
. Termasuk Kepercayaan | Evaluasi p P
8 Kesesuian Dalam (bi) (ei) Konsumen Rata-
diminum 3.83 Daftar (Ao) rata
bersama 357 410 14.62 Kuesioner
J.b:r:ibsaga' T | Harga 378 4.08 15.43 3.03
makanan 2 ﬁ‘:’:;f“'era” 3.98 4.06 16.16 4.02
9 Komposisi 4.06 3.98 16.16 4.02 3 fician Y 555 TEwd 355
10| Pilihan rasa 4.43 461 20.42 4.52 4""|"Bonus dan ' - - v
beragam : ’ : h;di‘:;] a 431 457 19.71 -
11 Kekentalan 3.98 4.08 16.23 4.03 :
5" Aroma 396 415 16.31 404 2 ng; 320 408 1612 j'gg
137 "Rasa 402 404 16.24 103 didapat 4.06 4.04 16.39 :
14 Desain 4.04 s
Kemasan 3.96 412 16.31 7 Esgtguhlllang 3.00 410 9.29 3.55
15| Umursimpan 4.00 4.33 17.33 416 8| Kesesuian
(expire date) diminum
16 Krimernya 3.84
terasa 3.67 4.02 14.74 Ezﬁ):rg”; 3.67 3.10 15.03 338
17| “Figienis 414 102 1663 468 jenis
Totai 383 3.99 264,37 makanan
Sumber: Hasil Data Olahan Peneliti, 2021 2. KOMPOSIs! 388 20 1212 38
10 Pilihan rasa 269 286 7.69 277
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Keseluruhan
No Atribut
yang Skor Skor Ssit?ar Ssiigr
Termasuk Kepercayaan | Evaluasi P P
. . Konsumen Rata-
Dalam (bi) (ei) (Ao) oy
Daftar
Kuesioner
11 Kekentalan 3.90 3.96 15.45 3.93
12 Aroma 3.86 3.98 15.38 3.92
13 Rasa 3.63 4.02 14.58 3.82
14 Desain 3.97
Kemasan 3.96 3.98 15.77
15| Umur simpan 447 455 20.34 451
(expire date)
16 Krimernya 3.79
terasa 3.59 4.00 14.35
17 Higienis 3.88 4.02 15.61 3.95
Total 3.80 3.95 257,92

Sumber: Hasil Data Olahan Peneliti, 2021

Gambar 3 Gambar Rentang Skor
Nilai Sikap Konsumen Luwak
White Coffee

67,12 134,24 201,36 FGSAB 3356

| |

Sumber : Data Olahan Peneliti, 2021
1. Posisi 1, Aoantaral 67,12
= Tidak Baik
2. Posisi 2, Ao antara 67,13 —
134,24 = Kurang Baik
3. Posisi 3, Ao antara 134,25 —
201,36 = Cukup Baik
4. Posisi 4, Ao antara 201,37 —
268,48 = Baik
5. Posisi 5, Ao antara 268,49 —
335,6 = Sangat Baik
Berdasarkan gambaran rentang
skala diatas, maka nilai sikap
konsumen dengan skor 257,92
berada di daerah 4, sehingga dapat
dinyatakan bahwa posisi  nilai
tersebut berada pada kategori baik (
positif ).

T 5

Perbedaan Sikap Konsumen
Setelah melakukan pengolahan
data dengan menggunakan program
Statistical Product and Service
Solutions (SPSS) wversi 20, maka
diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 8 Mann Whitney U- Test

Test Statistics®
Sikap Konsumen

Mann-Whitney U 3584,500
Wilcoxon W 252,500
z -1,550

Asymp. Sig. (2-tailed) ,121
a. Grouping Variable: Atribut Produk

Dari tabel diatas, dapat dilihat
nilai  signifikansi adalah 0,121.
Dengan demikian nilai signifikansi
lebih tinggi dari nilai alpha yaitu
0,121 > 0,050, maka dari itu dapat
disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan sikap konsumen atas
atribut produk kopi Good Day dan
Luwak White Coffee di kota
Pekanbaru. Dengan kata lain
hipotesis pertama ditolak pada
tingkat kepercayaan 95 %.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian tentang
Analisis Perbandingan Sikap
Konsumen Terhadap Atribut Produk
Kopi Good Day dan Luwak White
Coffee Dalam Kemasan Siap Minum
di Kota Pekanbaru, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :
a. Secara keseluruhan konsumen

memiliki  sikap positif  atas
atribut-atribut yang dimiliki oleh
kopi Good Day dan Luwak
White Coffee, Karena dari hasil
rekapitulasi masing-masing
atribut produk tersebut memiliki
tingkat kepercayaan dan evaluasi
konsumen yang rata-rata
hasilnya positif.

b. Dari hasil penelitian ini dapat
dilihat bahwa kopi Good Day
memiliki  total skor sikap
konsumen yang lebih baik
dibandingkan dengan Luwak
White Coffee. Dimana kopi
Good Day memiliki nilai skor
sikap konsumen lebih besar
dibandingkan dengan Luwak
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White Coffee secara
keseluruhan.

c. Dari hasil penelitian ini
menunjukan  bahwa  atribut
pilihan rasa beragam merupakan
atribut yang memiliki skor sikap
konsumen paling tinggi dan
atribut harga merupakan atribut
yang memiliki skor sikap
konsumen paling rendah untuk
kopi Good Day. Sedangkan
atribut umur simpan merupakan
atribut yang memiliki skor sikap
konsumen paling tinggi dan
atribut pilihan rasa beragam
merupakan atribut yang
memiliki skor sikap konsumen
paling rendah untuk Luwak
White Coffee.
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